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Analisis Metabarcoding ITS Plastifer dari Tempat Pembuangan
Akhir Bukit Meusara Jantho Aceh Besar: Upaya Mitigasi Orangutan
Sumatra (Pongo abelii) dari Risiko Cemaran Mikroplastik

Metabarcoding Analysis of Plastifer from Bukit Meusara
Landfill, Jantho, Aceh Besar: Mitigation Efforts for Sumatran
Orangutan (Pongo abelii) from Microplastic Pollution Risk

TPingkan Napisyah, 'Syafrina Sari Lubis
1Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, Aceh, , Indonesia.
*Corresponding Author: Syafrinasarilbs@ar-raniry.ac.id

Abstrak: Plastifer merupakan konsorsium fungi yang mengkolonisasi dan mendegradasi material plastik.
Keberadaan plastisfer dapat menjadi sumber mikroba pendegradasi mikroplastik. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi keanekaragaman fungi pengkolonisasi plastik (plastifer) di TPA Bukit Meusara Jantho Aceh Besar,
yang berjarak 5-8 KM dari pusat rehabilitasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii) dengan pendekatan
metabarcoding menggunakan platform Nanopore. Hasil analisis di peroleh 143 OTUs dari 81.414 sekuens dengan
indeks Shannon 2,77 yang menunjukan keanekaragaman fungi pada plastifer tinggi. Komunitas fungi didominasi
oleh Ascomycota (83,2%), terutama kelas Sordariomycetes (51,7%). Spesies dominan meliputi Mycothermus
thermophilus (9-10%), M. thermophiloides (6%), Brocchiosphaera bulbiformis (6%), dan Thermomyces lanuginosus
(4%). Fungi termofilik yang teridentifikasi diketahui menghasilkan enzim lakase, cutinase, lignin peroksidase, dan
mangan peroksidase yang berpotensi mendegradasi plastik PET, PS, dan polimer biodegradable. Penelitian ini
memberikan data baseline keanekaragaman plastifer indigenous yang dapat dikembangkan sebagai konsorsium
bioremediasi untuk mitigasi pencemaran mikroplastik di kawasan konservasi orangutan Sumatera.

Kata kunci: Mikroplastik; Plastifer; Metabarcoding ITS; Konservasi Orangutan.

Abstract: Plastisphere is a fungal consortium that colonizes and degrades plastic materials. The presence of
plastisphere can serve as a source of microplastic-degrading microbes. This study aims to identify the diversity of
plastic-colonizing fungi (plastisphere) at the Bukit Meusara Landfill in Jantho, Aceh Besar, located 5-8 km from the
Sumatran Orangutan (Pongo abelii) rehabilitation center, using a metabarcoding approach with the Nanopore
platform. Analysis results revealed 143 OTUs from 81,414 sequences with a Shannon index of 2.77, indicating high
fungal diversity in the plastisphere. The fungal community was dominated by Ascomycota (83.2%), particularly the
class Sordariomycetes (51.7%). Dominant species included Mycothermus thermophilus (9-10%), M.
thermophiloides (6%), Brocchiosphaera bulbiformis (5%), and Thermomyces lanuginosus (4%). The identified
thermophilic fungi are known to produce enzymes such as laccase, cutinase, lignin peroxidase, and manganese
peroxidase, which have potential for degrading PET, PS plastics, and biodegradable polymers. This study provides
baseline data on indigenous plastisphere diversity that can be developed as a bioremediation consortium for
mitigating microplastic pollution in Sumatran orangutan conservation areas.

Keywords: Microplastic; Plastifer; ITS Metabarcoding; Bioremediation; Orangutan Conservation
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PENDAHULUAN

Pencemaran plastik telah menjadi krisis lingkungan global dengan produksi
tahunan mencapai 400 juta ton dan akumulasi limbah plastik di ekosistem terestrial
maupun akuatik (Malankowska et al., 2021). Fragmentasi plastik menjadi mikroplastik
(partikel <5 mm) meningkatkan mobilitas dan bioavailabilitas polimer sintetis dalam
rantai makanan. Mikroplastik telah terdeteksi dalam jaringan berbagai organisme mulai
dari invertebrata hingga mamalia besar, termasuk primata (Thamsenanupap et al.,
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2024). Kontaminasi mikroplastik menimbulkan ancaman serius melalui gangguan
fisiologis seperti inflamasi saluran pencernaan, ketidakseimbangan mikrobioma dan
paparan senyawa toksik dari aditif plastik seperti BPA dan phthalates (Obeng et al.,
2025). Tempat pembuangan akhir (TPA) menjadi hotspot utama pembentukan dan
dispersi mikroplastik ke ekosistem sekitar melalui aliran leachate dan transfer trofik.

Menghadapi kompleksitas pencemaran mikroplastik, pendekatan bioremediasi
melalui pemanfaatan mikroorganisme indigenous menawarkan alternatif pengelolaan
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Plastifer (Plastic — colonizing fungi)
merupakan konsorsium fungi yang mengkolonisasi dan mendegradasi material plastik,
(Febrianti et al., 2023). Fungi memiliki keunggulan struktural berupa hifa filamentosa
yang mampu mempenetrasi permukaan plastik, serta sistem enzim ekstraseluler
kompleks seperti lakase, peroksidase, cutinase, dan esterase yang dapat memecah
ikatan polimer sintetis (Elisabetta et al., 2022). Genus fungi seperti Aspergillus,
Penicillium, Thermomyces, Mycothermus dan Geotrichum telah terdokumentasi
mendegradasi berbagai jenis plastik dengan efisiensi bervariasi (Khatua et al., 2024).
Karakterisasi komunitas plastifer indigenous di TPA dapat mengungkap potensi
bioremediasi alami yang mengurangi beban mikroplastik sebelum terdispersi ke
ekosistem sekitar.

Meskipun potensi degradatif fungi telah dibuktikan dalam studi laboratorium,
pemahaman tentang keanekaragaman plastifer di lingkungan alami, khususnya di TPA
tropis, masih sangat terbatas. Lebih dari 99% mikroorganisme tidak dapat dikultur
secara konvensional, sehingga pendekatan molekuler seperti metabarcoding menjadi
esensial untuk mengungkap diversitas sebenarnya (Li & Zhang, 2025). Karakterisasi
plastifer di TPA yang berlokasi dekat kawasan konservasi satwa terancam belum
banyak dilakukan meskipun memiliki nilai strategis untuk mitigasi risiko ekologi jangka
panjang. Pengaruh kondisi lingkungan tropis dengan suhu tinggi dan kelembaban
fluktuatif terhadap struktur komunitas plastifer juga masih belum terkarakterisasi
dengan baik.

TPA Bukit Meusara di Jantho, Aceh Besar, mengelola volume sampah
mencapai 100 ton per hari dengan sistem open dumping tanpa pengolahan memadai.
TPA ini berlokasi di kawasan yang berbatasan dengan habitat Orangutan Sumatera
(Pongo abelii), primata kritis endemik dengan populasi kurang dari 14.000 individu
(Anca & Wallis, 2024). Lokasi TPA menciptakan risiko dispersi mikroplastik ke habitat
satwa melalui aliran leachate yang bermuara ke sungai riparian dan transfer trofik
dalam rantai makanan lokal. Kontaminasi mikroplastik di sungai-sungai regional
mengindikasikan dispersi luas polimer sintetis dalam sistem akuatik (Arahman et al.,
2024). Mikroplastik dapat menempel pada buah dan vegetasi yang dikonsumsi
Orangutan, atau terakumulasi dalam invertebrata yang menjadi pakan alternatif. TPA
Bukit Meusara merepresentasikan ekosistem unik dengan kondisi tropis yang
menciptakan niche ekologi spesifik untuk komunitas plastifer indigenous, namun
belum pernah dikarakterisasi secara molekuler.

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi keanekaragaman plastifer di TPA Bukit
Meusara menggunakan metabarcoding Internal Transcribed Spacer (ITS) untuk
mengidentifikasi komunitas fungi yang berpotensi mendegradasi mikroplastik.
Karakterisasi taksonomi komprehensif dilakukan untuk mengungkap komposisi filum,
kelas, genus, dan spesies dominan, serta menilai diversitas komunitas menggunakan
indeks ekologi. Kebaruan penelitian ini terletak pada aplikasi metabarcoding ITS
pertama kali untuk karakterisasi plastifer di TPA tropis Indonesia, identifikasi
komunitas plastifer indigenous di kawasan yang berbatasan dengan habitat satwa
endemik terancam, dan integrasi pendekatan bioremediasi dengan konservasi
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keanekaragaman hayati. Data baseline yang dihasilkan memberikan dasar ilmiah
untuk pengembangan strategi bioremediasi in-situ yang dapat mengurangi beban
mikroplastik di sumber pencemar dan mendukung upaya konservasi Orangutan
Sumatera (Pongo abelii).

METODE

Pengambilan Sampel

Penelitian dilaksanakan di TPA Bukit Meusara, Gampong Bukit Meusara,
Kecamatan Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar (5.294609-5.295203°LS dan
95.597888-95.598410°BT) pada Juni 2025. Analisis laboratorium dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Ar-Raniry dan
Laboratorium Integrated Genome Factory (IGF), Universitas Gadjah Mada.

96 I44E

- e s—
)35 221 110 4411
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Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive composite
sampling (Campbell et al., 2020). Empat titik sampling ditetapkan berdasarkan
representasi kondisi degradasi plastik yang berbeda (tingkat dekomposisi tinggi,
sedang, rendah, dan area tepi TPA) untuk menangkap variabilitas komunitas plastifer.
Jarak antar titik pengambilan sekitar 6 meter ditentukan berdasarkan zona
heterogenitas substrat plastik di area TPA yang terbatas (£50%x50 meter zona aktif),
memastikan independensi sampel namun tetap dalam satu ekosistem TPA. Sampel
plastik terdegradasi beserta tanah melekat diambil pada kedalaman 5-15 cm sebanyak
250 gram menggunakan sekop steril. Kriteria sampel meliputi plastik dengan indikator
degradasi fisik (perubahan warna, tekstur rapuh, penipisan ketebalan) dan kondisi
kelembaban bervariasi akibat proses dekomposisi. Setiap sampel disimpan dalam
wadah steril dan ditransportasikan dalam cool box ke laboratorium untuk analisis
molekuler.

Pengukuran Parameter Lingkungan

Parameter lingkungan diukur in-situ pada setiap titik sampling mengikuti metode
standar pengukuran tanah (Vogel et al., 2024). Parameter yang diukur meliputi pH
tanah (pH meter digital terkalibrasi), kelembaban tanah (moisture meter digital pada
kedalaman 5-15 cm), dan suhu tanah (termometer batang digital hingga kedalaman
15 cm). Pengukuran dilakukan pada pagi hari (08:00-10:00 WIB) untuk konsistensi
kondisi lingkungan. Semua parameter diukur dalam triplikat dan hasil rata-rata dicatat

Bioscientist: Jurnal lImiah Biologi, Month Year Vol. X, No. X. | 3



First Author et al 4-5 words of the article title.........

untuk karakterisasi kondisi mikrohabitat plastifer.

Analisis Molekuler dan Bioinformatika

Ekstraksi DNA

Ekstraksi DNA total dilakukan menggunakan ZymoBIOMICS™ DNA Miniprep
Kit mengikuti protokol manufaktur (Zeghal et al., 2024). Sampel plastik dengan tanah
melekat dilisis menggunakan metode bead beating, supernatan difilter, DNA diikat dan
dicuci menggunakan buffer spesifik, kemudian dielusi dengan air bebas
DNase/RNase. Kualitas DNA diperiksa menggunakan spektrofotometer dengan rasio
A260/A280 ideal 1,8-2,0.

Amplifikasi PCR

Amplifikasi gen Internal Transcribed Spacer (ITS) dilakukan menggunakan
primer universal ITS1 (5-TCCGTAGGTGAACCTGCGG-3) dan ITS4 (5'-
TCCTCCGCTTATTGATATGC-3') untuk identifikasi fungi. Reaksi PCR menggunakan
GoTaq Green Master Mix dengan program: denaturasi awal 95°C/2 menit, 35 siklus
(denaturasi 95°C/30 detik, annealing 55°C/30 detik, ekstensi 72°C/45 detik), dan
ekstensi akhir 72°C/5 menit. Keberhasilan amplifikasi diverifikasi menggunakan
elektroforesis gel agarosa 1,5% untuk mengkonfirmasi ukuran target +500-750 bp
sesuai karakteristik gen ITS fungi.

Sekuensing dan Analisis Bioinformatika

Produk PCR terverifikasi disekuensing menggunakan platform Oxford
Nanopore di Laboratorium IGF, Universitas Gadjah Mada. Data sekuensing (.fastq)
dianalisis menggunakan pipeline EPI2ZME untuk identifikasi taksonomi awal dengan
membandingkan urutan ITS terhadap basis data UNITE (Kdljalg et al., 2013). Analisis
lanjutan dilakukan menggunakan QIIME2 (Bolyen et al., 2019) untuk quality filtering,
clustering sekuens menjadi Operational Taxonomic Units (OTUs) dengan threshold
similarity 97%, dan klasifikasi taksonomi menggunakan UNITE database v9.0 sebagai
referensi. ldentifikasi spesies fungi berdasarkan persentase kesamaan =2=97%
dianggap sebagai identifikasi tingkat spesies, 95-97% untuk genus, dan <95% untuk
tingkat taksonomi lebih tinggi.

Analisis Data

Data hasil sekuensing dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi
komposisi dan keanekaragaman plastifer. Indeks keanekaragaman dihitung
menggunakan Shannon diversity index (H") untuk menilai diversitas, Simpson's
diversity index (D) untuk probabilitas dominansi, dan Pielou's evenness (J') untuk
kemerataan distribusi komunitas (Jacquin et al., 2021). Identifikasi kemampuan
degradasi plastik masing-masing takson fungi dilakukan berdasarkan tinjauan literatur
terkait aktivitas enzimatik (lakase, peroksidase, cutinase, esterase) dan studi
degradasi plastik sebelumnya. Analisis difokuskan pada parameter meliputi
keanekaragaman filum, keragaman genus, kelimpahan relatif 10 genus dominan. Hasil
disajikan dalam bentuk tabel komposisi taksonomi dan grafik keanekaragaman untuk
visualisasi struktur komunitas plastifer.

HASIL

Parameter Lingkungan Lokasi Sampling
Parameter lingkungan diukur pada empat titik sampling di TPA Bukit Meusara
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untuk karakterisasi kondisi mikrohabitat plastifer (Tabel 1). Kondisi lingkungan
menunjukkan pH tanah berkisar 5,0-6,8 (rata-rata 6,0 £ 0,8), suhu tanah 30-34°C (rata-
rata 32,5 + 1,8°C), dan kelembaban tanah bervariasi antara skala 1-8 (rata-rata 4,0 £
3,1). Variasi parameter ini mencerminkan heterogenitas mikrohabitat yang dipengaruhi
oleh tumpukan sampah, sistem drainase alami, dan paparan lingkungan yang tidak
merata di lokasi TPA.

Tabel 1. Parameter lingkungan di empat titik sampling TPA Bukit Meusara.

Parameter Rentang Nilai Rata-Rata SD
pH Tanah 50-6,8 6,0+0,8
Suhu Tanah (°C) 30 - 34 32,5+1,8
Kelembaban (skala 1-10) 1-8 4,0+3,1

Komposisi Taksonomi Komunitas Plastifer

Analisis metabarcoding ITS menghasilkan 143 OTUs dari total 81.414 sekuens
berkualitas tinggi. Komposisi dan kelimpahan relatif komunitas plastifer
divisualisasikan dalam diagram sunburst hierarkis (Gambar 2). Dari total sekuens yang
dianalisis, 37% tidak dapat diidentifikasi dalam database UNITE, sementara 63%
sekuens berhasil diklasifikasikan dengan tingkat keberhasilan yang bervariasi.

<

Gambar 2. Sunburst diagram menampilkan hierarki taksonomi komunitas plastifer
dari level kingdom hingga genus dan spesies

Pada level filum, Ascomycota mendominasi komunitas dengan proporsi 83,2%
dari total sekuens teridentifikasi, diikuti oleh Basidiomycota (11,0%) dan
Mucoromycota (6,0%). Pada level kelas, Sordariomycetes merupakan kelas dominan
dengan kelimpahan 51,7%, diikuti oleh Eurotiomycetes (15,3%) dan Dothideomycetes
(12,1%).

Kelimpahan Genus dan Spesies Dominan

Analisis kelimpahan relatif pada level genus menunjukkan bahwa Mycothermus
merupakan genus paling dominan (15,990%), diikuti oleh Brocchiosphaera (5,080%),
Umbelopsis (4,100%), Thermomyces (3,870%), Paramicrosporidium (2,830%),
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Scedosporium (2,660%), Trichosporon (2,340%), dan Pinaceicola (2,010%). Proporsi
terbesar komunitas (38,490%) tidak dapat diidentifikasi hingga level genus. Kategori
"Other" mencakup 133 genus minor yang secara kolektif berkontribusi 22,640% dari
total kelimpahan (Gambar 3).

Genus rank

W unsnown B revcomermus [l Broceniospha .umtx-pl.ln cccccc yeos

M Farsmicrosporidium [ Scedespari um.T chosporan | Pinaceicola

A _
0
40+
20
0

Samples

Gambar 3. Kelimpahan relatif 10 genus dominan dalam komunitas plastifer

Relative nbundance

Pada level spesies, Mycothermus thermophilus merupakan spesies paling
dominan (9-10%), diikuti oleh Mycothermus thermophiloides (6%), Brocchiosphaera
bulbiformis (5%), Thermomyces lanuginosus (4%), Umbelopsis autotrophica (3%),
Paramicrosporidium saccamoebae (3%), Scedosporium apiospermum (2%), dan
Trichosporon asahii (2%). Kategori "Unknown" mencakup 38% dari total kelimpahan,
sementara kategori "Other" merepresentasikan 25% yang mencakup puluhan spesies
dengan kelimpahan individual rendah (<1%) (Gambar 4).

Gambar 4. Komposisi kelimbéhan relatif spesies plastifer

Indeks Keanekaragaman Komunitas

Analisis keanekaragaman menunjukkan Shannon diversity index (H') sebesar
2,77, Simpson's diversity index (D) 0,83, Pielou's evenness index (J') 0,56, dan Berger-
Parker index (BP) 0,38 (Tabel 2). Kekayaan spesies (S) tercatat sebanyak 143 OTUs.

Tabel 2. Indeks keanekaragaman komunitas fungi

No Parameter Simbol Nilai Kategori
1 Kekayaan Spesies S 143 -

2 Shannon diversity H' 2,77 Tinggi
3 Simpson diversity D 0,83 Tinggi
4 Pielou's evenness J' 0,56 Sedang
5 Berger Parker BP 0,38 Rendah
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PEMBAHASAN

Pengaruh Parameter Lingkungan terhadap Komunitas Plastifer

Parameter fisik-kimia lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk
struktur komunitas dan aktivitas degradatif plastifer. Rentang pH 5,0-6,8 yang terukur
berada dalam kondisi optimal untuk aktivitas enzim ekstraseluler seperti lakase (pH
optimum 4,5-6,5) dan peroksidase (pH optimum 5,0-7,0) yang berperan dalam
depolimerisasi polimer plastik (Alshammary et al., 2025). Suhu tinggi (30-34°C) yang
khas lingkungan tropis mempercepat laju metabolisme fungi dan meningkatkan
efisiensi katalitik enzim degradatif (Ruthi et al., 2023)

Variasi kelembaban tanah (skala 1-8) menciptakan niche ekologi yang
beragam. Kondisi lembab memfasilitasi pertumbuhan vegetatif hifa dan aktivitas enzim
hidrolitik, sementara kondisi kering memicu respons stres yang meningkatkan produksi
enzim oksidatif dan pembentukan struktur resistensi (Bogati & Walczak, 2022).
Heterogenitas parameter ini memungkinkan koeksistensi berbagai guild fungsional
plastifer dengan toleransi fisiologis berbeda.

Struktur Taksonomi dan Dominasi Ascomycota

Dominasi Ascomycota (83,2%) pada habitat plastik terdegradasi konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa filum ini memiliki
kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungan tercemar dan toleransi terhadap
kondisi stres (Khatua et al., 2024). Kelas Sordariomycetes (51,7%) yang mendominasi
dikenal memiliki kemampuan superior dalam bioremediasi polimer sintetis melalui
produksi enzim ligninolitik dan cutinase (Srikanth et al., 2022).

Proporsi besar kategori "Unidentified" (38,49% pada level genus, 38% pada level
spesies) mencerminkan tingginya keanekaragaman fungi indigenous yang belum
terkarakterisasi dalam database referensi global. Fenomena ini konsisten dengan
observasi bahwa ekosistem tercemar sering mengandung strain lokal atau spesies
kriptik yang divergen secara genetik dari isolat terkarakterisasi (Decewicz et al., 2022).
Keterbatasan identifikasi dapat disebabkan oleh divergensi urutan ITS yang tinggi
akibat adaptasi lokal, keterbatasan cakupan database UNITE terutama untuk wilayah
tropis dan kemungkinan adanya spesies baru yang belum dideskripsikan
(Phukhamsakda et al., 2022).

Potensi Degradatif Genus dan Spesies Dominan

Komunitas plastifer di TPA Bukit Meusara didominasi oleh fungi termofilik
dengan kemampuan degradatif yang telah terdokumentasi. Mycothermus
thermophilus dan M. thermophiloides (total 15-16% kelimpahan) menghasilkan lakase
termostabil yang mampu mengoksidasi substrat aromatik dalam polimer seperti
polystyrene dan PET (Amobonye et al., 2021). Thermomyces lanuginosus (4%)
menghasilkan cutinase termostabil yang efektif mendegradasi PET melalui hidrolisis
ikatan ester (Moore et al., 2021). Dominasi fungi termofilik ini mencerminkan adaptasi
terhadap suhu lingkungan tinggi (32,5°C rata-rata).

Brocchiosphaera bulbiformis (5%) dan Scedosporium apiospermum (2%)
berperan sebagai penghasil enzim oksidatif. B. bulbiformis menghasilkan lignin
peroksidase dan mangan peroksidase yang mengoksidasi cincin benzena dalam
struktur PET dan polystyrene (lbrahim et al., 2024). S. apiospermum memiliki sistem
enzim sitokrom P450 yang mampu mendegradasi senyawa xenobiotik kompleks
(Jaiswal et al., 2022). Umbelopsis autotrophica (3%) menghasilkan lipase yang
menghidrolisis ikatan ester pada polyurethane dan polycaprolactone (Oyekanmi et al.,
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2024).

Trichosporon asahii (2%) menghasilkan biosurfaktan yang menurunkan tegangan
permukaan plastik hidrofobik dan memfasilitasi pembentukan biofilm (Zhang et al.,
2024). Kategori "Other" (133 genera, 22,64%; 25% pada level spesies) berpotensi
memiliki kemampuan degradatif spesifik terhadap polimer tertentu atau berperan
dalam degradasi produk intermediat, berkontribusi pada stabilitas ekosistem dan
respons terhadap perubahan lingkungan (Ru et al., 2023).

Keanekaragaman dan Stabilitas Fungsional Komunitas

Nilai Shannon diversity index (2,77) dan Simpson's index (0,83)
mengindikasikan keanekaragaman tinggi dalam komunitas plastifer. Pielou's
evenness (0,56) menunjukkan distribusi kelimpahan yang relatif merata antar taksa.
Berger-Parker index (0,38) mengindikasikan bahwa taksa paling dominan
menyumbang 38% dari total kelimpahan, menunjukkan tidak adanya dominasi ekstrem
oleh satu spesies.

Keanekaragaman tinggi dengan distribusi merata menunjukkan keseimbangan
fungsional yang memungkinkan degradasi berbagai jenis plastik secara simultan.
Keberadaan banyak taksa dengan kelimpahan rendah penting untuk stabilitas
ekosistem dan respons adaptif terhadap perubahan kondisi lingkungan atau
ketersediaan substrat (Ru et al., 2023).

Implikasi untuk Bioremediasi dan Konservasi

Berdasarkan profil enzimatik spesies teridentifikasi dan studi degradasi pada
literatur, komunitas plastifer di TPA Bukit Meusara secara teoretis memiliki kapasitas
mendegradasi 15-30% mikroplastik berbasis PET dan PS, serta 40-60% plastik
biodegradable dalam periode 6-12 bulan (Gates & Crook, 2024; Yuan et al., 2024).
Perlu ditekankan bahwa angka-angka ini merupakan estimasi teoretis berdasarkan
literatur dan bukan hasil pengukuran langsung dalam penelitian ini. Validasi kapasitas
degradasi aktual memerlukan studi lanjutan melalui eksperimen in vitro dan in situ
dengan analisis gravimetri, FTIR dan SEM.

Karakterisasi komunitas plastifer indigenous memberikan data baseline untuk
pengembangan strategi bioremediasi. Pendekatan yang dapat dikembangkan meliputi
bioaugmentasi dengan konsorsium fungi potensial (Mycothermus, Thermomyces,
Brocchiosphaera), biostimulasi melalui optimasi nutrisi, atau aplikasi mycofiltration
pada jalur leachate (Alvarez-Barragan et al., 2021). Fungi lokal memiliki keunggulan
adaptasi terhadap iklim tropis dan kontaminan setempat, serta menurunkan risiko
ekologis dibanding spesies eksotik.

Lokasi TPA Bukit Meusara yang berbatasan dengan kawasan konservasi
Orangutan Sumatera (Pongo abelii) menciptakan potensi jalur kontaminasi
mikroplastik melalui dispersi hidrologis dan transfer trofik. Arahman et al., (2024)
melaporkan kontaminasi mikroplastik di sungai regional dengan konsentrasi 12-45
partikel/lL, mengindikasikan dispersi polimer sintetis dalam sistem akuatik.
Keberadaan komunitas plastifer indigenous dapat berfungsi sebagai barier biologis
melalui degradasi in-situ di zona sumber TPA, mengurangi beban mikroplastik
sebelum terdispersi ke habitat satwa. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menilai
potensi risiko paparan mikroplastik terhadap orangutan dan ekosistem sekitarnya
melalui pendekatan One Health (Jacquin et al., 2023).

KESIMPULAN
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Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 143 OTUs plastifer indigenous di TPA
Bukit Meusara dengan keanekaragaman tinggi (H' = 2,77; D = 0,83) yang didominasi
oleh Ascomycota (83,2%), terutama fungi termofilik seperti Mycothermus thermophilus
(9-10%), M. thermophiloides (6%), Brocchiosphaera bulbiformis (5%), dan
Thermomyces lanuginosus (4%). Komunitas fungi ini teradaptasi pada kondisi TPA
tropis (suhu 30-34°C, pH 5,0-6,8) dan memiliki potensi enzimatik untuk degradasi
polimer plastik berdasarkan profil taksonominya. Karakterisasi komunitas plastifer
indigenous ini memberikan data baseline pertama untuk pengembangan strategi
bioremediasi in-situ yang dapat mengurangi beban mikroplastik di zona sumber
pencemar sebelum terdispersi ke ekosistem sekitar, termasuk habitat Orangutan
Sumatera. Penelitian lanjutan diperlukan untuk validasi kapasitas degradasi aktual
melalui eksperimen in vitro dan in situ, serta kajian risiko paparan mikroplastik
terhadap satwa liar melalui pendekatan konservasi terintegrasi.
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